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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal matriks ditinjau dari pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). 

Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek 

penelitian sebanyak 33 siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pomalaa. Data dikumpulkan 

melalui tes, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan 

teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesalahan memahami soal (9,09%), 

kesalahan konsep (27,27%), kesalahan prosedur (42,42%), dan kesalahan operasi 

hitung (45,45%). Kesalahan yang paling dominan adalah kesalahan operasi hitung, 

terutama pada operasi perkalian matriks, determinan, dan invers matriks. Selain itu, 

kemampuan pemahaman konsep siswa berada pada kategori tinggi sebesar 27,27%, 

kategori sedang sebesar 66,67%, dan kategori rendah sebesar 6,06%. Faktor 

penyebab kesalahan meliputi rendahnya pemahaman konsep dasar matriks, 

kurangnya ketelitian dalam perhitungan, serta kesulitan memahami soal 

kontekstual. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun pendekatan 

RME membantu siswa menghubungkan konsep matriks dengan situasi nyata 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna, siswa masih memerlukan 

penguatan pemahaman konsep, ketelitian berhitung, dan kemampuan menyusun 

langkah penyelesaian secara sistematis untuk meminimalkan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal matriks. 

 

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Matriks, Pendekatan RME, Pemahaman Konsep, 

Pembelajaran Matematika  

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze students' errors in solving matrix problems from the 

Realistic Mathematics Education (RME) approach. The method used is a 

qualitative descriptive study with 33 students of grade XI of SMA Negeri 1 Pomalaa 

as research subjects. Data were collected through tests, interviews, and 

documentation, then analyzed using data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing techniques. The results showed that students still experienced 

errors in understanding the problem (9.09%), conceptual errors (27.27%), 

procedural errors (42.42%), and arithmetic operation errors (45.45%). The most 

dominant errors were arithmetic operation errors, especially in matrix 

multiplication, determinants, and matrix inverses. In addition, students' conceptual 

understanding ability was in the high category at 27.27%, the medium category at 

66.67%, and the low category at 6.06%. Factors causing errors included a low 

mailto:anggrianianggi268@gmail.comi


2026. Jurnal Pendidikan Matematika (Judika Education) 9 (3): 398-410 

 

399 

 

understanding of basic matrix concepts, lack of accuracy in calculations, and 

difficulty understanding contextual problems. The conclusion of this study shows 

that although the RME approach helps students connect matrix concepts with real 

situations so that learning becomes more meaningful, students still need to 

strengthen their conceptual understanding, calculation accuracy, and the ability to 

systematically organize solution steps to minimize errors in solving matrix 

problems. 

 

Keywords: Error Analysis, Matrix, RME Approach, Conceptual Understanding, 

Mathematics Learning 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu 

mata pelajaran yang memiliki peranan 

penting dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, kritis, 

sistematis, dan kreatif peserta didik 

melalui proses pemahaman konsep dan 

pemecahan masalah matematis (Saputra 

et al., 2023). Kemampuan pemahaman 

konsep matematis menjadi fondasi 

penting dalam pembelajaran 

matematika karena menentukan 

kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah secara logis dan 

sistematis. Siswa yang memiliki 

pemahaman konsep yang baik akan 

lebih mudah menghubungkan konsep 

matematika dengan berbagai bentuk 

permasalahan yang dihadapi. 

Sebaliknya, rendahnya pemahaman 

konsep sering menyebabkan siswa 

mengalami berbagai kekeliruan dalam 

menyelesaikan soal matematika, 

terutama pada materi yang bersifat 

abstrak seperti matriks (Hidayat et al., 

2020).  

Salah satu materi matematika 

yang sering menimbulkan kesulitan 

bagi siswa adalah matriks. Materi 

matriks memuat berbagai konsep 

abstrak yang melibatkan simbol, operasi 

hitung, serta prosedur penyelesaian 

yang memerlukan ketelitian tinggi. 

Dalam penyelesaian soal matriks, siswa 

dituntut memahami konsep ordo 

matriks, operasi matriks, determinan, 

invers matriks, serta penerapan matriks 

dalam pemecahan masalah kontekstual. 

Namun, pada kenyataannya masih 

banyak siswa yang mengalami 

hambatan dalam memahami konsep-

konsep tersebut sehingga menyebabkan 

munculnya berbagai kesalahan dalam 

proses penyelesaian soal matematika. 

Kesalahan tersebut meliputi kesalahan 

memahami soal, miskonsepsi konsep, 

kesalahan prosedural, dan kesalahan 

operasi hitung (Suratih & Pujiastuti, 

2020). 

Permasalahan tersebut diperkuat 

oleh berbagai hasil penelitian 

sebelumnya. Hasil Programme for 

International Student Assessment 

(PISA) tahun 2022 menunjukkan bahwa 

kemampuan matematika siswa 

Indonesia masih berada di bawah rata-

rata OECD, khususnya pada aspek 

penalaran dan pemecahan masalah 

matematis. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa 

masih perlu ditingkatkan. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh (Dewi & 

Zanthy, 2020) menunjukkan bahwa 

siswa kelas XI masih banyak melakukan 

kesalahan konsep dan operasi hitung 

pada materi matriks. Penelitian lain oleh 

(Bahar et al., 2023) juga menyatakan 

bahwa sebagian besar siswa mengalami 

kesulitan dalam menentukan operasi 
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matriks, memahami aturan perkalian 

matriks, dan menyelesaikan soal 

determinan serta invers matriks. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep matriks siswa 

masih perlu ditingkatkan agar siswa 

mampu menyelesaikan soal secara 

benar dan sistematis. 

Berdasarkan hasil observasi awal 

di SMA Negeri 1 Pomalaa, masih 

banyak siswa yang mengalami kesulitan 

dalam menentukan operasi perkalian 

matriks, memahami konsep invers 

matriks, serta menyusun langkah 

penyelesaian secara sistematis. Selain 

itu, beberapa siswa masih melakukan 

kesalahan sederhana pada operasi 

hitung dan belum mampu 

menghubungkan soal kontekstual 

dengan konsep matriks yang telah 

dipelajari. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pemahaman 

konsep matriks siswa masih perlu 

ditingkatkan agar siswa mampu 

menyelesaikan soal secara benar dan 

sistematis. 

Salah satu pendekatan 

pembelajaran yang dianggap relevan 

untuk membantu meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa 

adalah pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME). 

Pendekatan RME menekankan 

pembelajaran matematika melalui 

konteks nyata sehingga siswa dapat 

membangun konsep matematika secara 

bertahap melalui proses matematisasi. 

Dalam pendekatan ini, siswa tidak 

hanya menghafal rumus, tetapi juga 

memahami bagaimana konsep 

matematika digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendekatan 

RME juga mendorong keterlibatan aktif 

siswa melalui diskusi, eksplorasi, dan 

pemecahan masalah kontekstual 

sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna (Nufus et al., 2023). 

Berbagai penelitian mengenai 

analisis kesalahan siswa pada materi 

matriks telah dilakukan sebelumnya. 

(Dewi & Zanthy, 2020) menemukan 

bahwa kesalahan yang paling sering 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan 

soal matriks adalah kesalahan konsep 

dan kesalahan operasi hitung. 

Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa rendahnya pemahaman konsep 

dasar matriks menjadi penyebab 

utama munculnya kesalahan dalam 

proses penyelesaian soal. Selanjutnya, 

(Bahar et al., 2023) melaporkan bahwa 

siswa masih mengalami kesulitan 

dalam memahami aturan operasi 

matriks, menentukan determinan, dan 

menyelesaikan invers matriks 

sehingga berdampak pada rendahnya 

ketepatan jawaban yang diperoleh. 

Kedua penelitian tersebut berfokus 

pada identifikasi bentuk dan penyebab 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal matriks. 

Meskipun demikian, penelitian-

penelitian terdahulu umumnya hanya 

mengidentifikasi jenis kesalahan siswa 

tanpa mengaitkannya dengan 

pendekatan pembelajaran yang 

digunakan. Penelitian sebelumnya 

juga lebih banyak dilakukan pada 

pembelajaran konvensional sehingga 

belum memberikan gambaran 

mengenai bagaimana implementasi 

pendekatan pembelajaran tertentu 

dapat membantu mengurangi 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal matriks. Oleh karena itu, masih 

diperlukan penelitian yang tidak hanya 

mengidentifikasi bentuk kesalahan 

siswa, tetapi juga mengkaji 

keterkaitannya dengan proses 

pembelajaran yang diterapkan di 

kelas. 
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Kebaruan (novelty) penelitian ini 

terletak pada analisis kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal matriks yang 

ditinjau dari implementasi pendekatan 

Realistic Mathematics Education 

(RME). Penelitian ini tidak hanya 

mengidentifikasi kesalahan memahami 

soal, kesalahan konsep, kesalahan 

prosedur, dan kesalahan operasi hitung 

yang dilakukan siswa, tetapi juga 

mendeskripsikan bagaimana 

karakteristik pendekatan RME berperan 

dalam membantu siswa membangun 

pemahaman konsep matriks melalui 

masalah kontekstual dan proses 

matematisasi. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan perspektif 

yang berbeda dibandingkan penelitian 

sebelumnya karena menghubungkan 

analisis kesalahan siswa dengan 

pendekatan pembelajaran yang 

digunakan. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis jenis kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal matriks, 

mengidentifikasi faktor-faktor 

penyebab kesalahan, serta 

mendeskripsikan peran pendekatan 

Realistic Mathematics Education 

(RME) dalam membantu pemahaman 

konsep matriks siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Pomalaa. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi bagi guru dalam merancang 

pembelajaran yang lebih efektif, 

membantu siswa meningkatkan 

pemahaman konsep matematis, serta 

menjadi referensi bagi peneliti lain 

dalam mengembangkan pembelajaran 

matematika berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif untuk 

menganalisis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal matriks ditinjau dari 

pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME). Penelitian 

dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pomalaa 

pada tahun ajaran 2025/2026 dengan 

subjek sebanyak 33 siswa kelas XI. Data 

penelitian diperoleh melalui tes uraian, 

wawancara, dan dokumentasi. Tes 

digunakan untuk mengidentifikasi 

bentuk kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal matriks, sedangkan 

wawancara dilakukan untuk 

memperoleh informasi mengenai 

faktor-faktor penyebab kesalahan yang 

dilakukan siswa. Data yang terkumpul 

dianalisis melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data dilakukan 

menggunakan triangulasi teknik dengan 

membandingkan hasil tes, wawancara, 

dan dokumentasi sehingga data yang 

diperoleh lebih valid dan dapat 

dipercaya. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

siswa kelas XI di SMA Negeri 1 

Pomalaa dengan tujuan untuk 

menganalisis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika pada 

materi matriks ditinjau dari pendekatan 

Realistic Mathematics Education 

(RME). Data penelitian diperoleh 

melalui tes tertulis, wawancara, dan 

dokumentasi hasil pekerjaan siswa. Tes 

yang diberikan terdiri atas beberapa soal 

uraian materi matriks yang mencakup 

operasi matriks, determinan, invers 

matriks, serta penerapan matriks dalam 

pemecahan masalah kontekstual. 

 
Tabel 1.  

Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika 
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Berdasarkan Tabel 1, diperoleh 

nilai maksimum sebesar 100 dan nilai 

minimum sebesar 40. Nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) pada 

mata pelajaran matematika adalah 75. 

Sebanyak 13 siswa telah memenuhi 

KKM, sedangkan 20 siswa belum 

memenuhi KKM.  

 
Tabel 2.  

kemampuan pemahaman konsep 

 

 

Berdasarkan Tabel 2, kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa 

pada materi matriks terbagi menjadi tiga 

kategori. Kategori tinggi diperoleh 9 

siswa (27,27%) dengan nilai >84,93. 

Kategori sedang sebanyak 22 siswa 

(66,67%) dengan nilai 47,84-84,93, 

sedangkan kategori rendah sebanyak 2 

siswa (6,06%) dengan nilai < 47,84. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

masih terdapat siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal 

matriks karena batas kategori sedang 

masih berada di bawah KKM 75. Siswa 

kategori sedang hanya mampu 

memenuhi sebagian indikator 

pemahaman konsep, sedangkan siswa 

kategori rendah belum mampu 

memahami soal dengan baik. 

 
Table 3.  

Persentase Jenis Kesalahan Siswa 

 
Jenis 

Kesalahan 

Jumlah 

Siswa Persentase 

Memahami Soal 3 9,09% 

Kesalahan 

Konsep 9 27,27% 

Kesalahan 

Prosedur 14 42,42% 

Operasi Hitung 15 45,45% 

 

Berdasarkan Tabel 3, kesalahan 

operasi hitung menjadi kesalahan yang 

paling dominan dengan persentase 

45,45%, diikuti kesalahan prosedur 

sebesar 42,42% dan kesalahan konsep 

sebesar 27,27%. Sementara itu, 

kesalahan memahami soal memiliki 

persentase paling rendah yaitu 9,09%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa telah mampu 

memahami maksud soal, namun masih 

mengalami kesulitan dalam menyusun 

langkah penyelesaian secara sistematis 

serta melakukan perhitungan 

matematika dengan tepat. 

Subjek penelitian terdiri atas 

siswa dengan kategori kemampuan 

tinggi, sedang, dan rendah. 

Pengelompokan siswa dilakukan 

berdasarkan hasil tes awal yang 

diberikan sebelum penelitian 

dilaksanakan. Dari hasil penelitian 

diperoleh bahwa masih banyak siswa 

yang mengalami kesalahan dalam 

menyelesaikan soal matriks meskipun 

pembelajaran telah menggunakan 

pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME). Kesalahan yang 

ditemukan meliputi kesalahan 

memahami soal, kesalahan konsep, 

kesalahan prosedur, dan kesalahan 

operasi hitung. 

 

Hasil Analisis Kesalahan Memahami 

Soal 

Kesalahan memahami soal 

merupakan kesalahan yang terjadi 

ketika siswa tidak mampu 

mengidentifikasi informasi yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal. 

Jumlah 

Siswa 

Nilai 

Min 

Nilai 

Max 

Rata-

Rata 

Standar 

Deviasi 

33 40 100 70.8 16.2 

Kategori Kriteria Nilai 
Jumlah 

Siswa 
Persentase 

Tinggi X>84,93 9 27.27% 

Sedang 47,84<X<84,93 22 66.67% 

Rendah X<47,84 2 6.06% 
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Berdasarkan hasil tes, ditemukan 

beberapa siswa belum mampu 

memahami maksud soal secara tepat 

sehingga langkah penyelesaian yang 

dilakukan menjadi tidak sesuai. 

 

 
 

Gambar 1.  

Hasil Analisis Kesalahan Memahami Soal 

 

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa 

pada Gambar 1, siswa mengalami 

kesalahan dalam menentukan hasil 

perkalian matriks karena langsung 

menjumlahkan elemen matriks tanpa 

memperhatikan aturan perkalian 

matriks yang benar. Kesalahan tersebut 

menunjukkan bahwa siswa belum 

memahami konsep dasar perkalian 

matriks, khususnya pada proses 

mengalikan baris matriks pertama 

dengan kolom matriks kedua. 

Kesalahan memahami soal ini 

banyak ditemukan pada siswa kategori 

kemampuan rendah. Siswa cenderung 

sulit menghubungkan informasi yang 

terdapat dalam soal dengan konsep 

matriks yang telah dipelajari. Hal 

tersebut menyebabkan siswa salah 

menentukan metode penyelesaian. 

 

Hasil Analisis Kesalahan Konsep 

Kesalahan konsep merupakan 

kesalahan yang terjadi karena siswa 

belum memahami konsep dasar materi 

matriks dengan baik. Berdasarkan hasil 

penelitian, kesalahan konsep menjadi 

kesalahan yang paling dominan 

dilakukan siswa kelas XI di SMA 

Negeri 1 Pomalaa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.  

Hasil Analisis Kesalahan Konsep 

 

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa 

pada Gambar 2, ditemukan beberapa 

bentuk kesalahan dalam menyelesaikan 

soal matriks. Siswa masih mengalami 

kesalahan dalam menentukan ordo 

matriks serta melakukan operasi 

penjumlahan matriks. Selain itu, siswa 

belum mampu membedakan jumlah 

baris dan kolom dengan tepat sehingga 

hasil yang diperoleh masih keliru. 

Kesalahan tersebut menunjukkan bahwa 

siswa belum memahami konsep dasar 

matriks dan operasi matriks secara 

menyeluruh.  

Kesalahan konsep yang 

ditemukan antara lain: 

Kesalahan Menentukan Ordo 

Matriks 

Sebagian siswa masih keliru 

dalam menentukan banyak baris dan 

kolom pada matriks. Beberapa siswa 

menuliskan ordo matriks secara 

terbalik, misalnya matriks berordo 2 × 3 
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dituliskan menjadi 3 × 2. Kesalahan ini 

menunjukkan bahwa siswa belum 

memahami pengertian ordo matriks 

secara benar. 

 

Kesalahan Konsep Perkalian Matriks 

Banyak siswa belum memahami 

syarat perkalian matriks. Terdapat siswa 

yang melakukan perkalian dua matriks 

tanpa memperhatikan kesesuaian 

jumlah kolom pada matriks pertama 

dengan jumlah baris pada matriks 

kedua. 

Selain itu, siswa juga masih 

mengalami kesalahan dalam 

menentukan hasil perkalian matriks. 

Beberapa siswa menjumlahkan elemen 

matriks secara langsung tanpa 

melakukan proses perkalian dan 

penjumlahan sesuai aturan perkalian 

matriks. 

Berdasarkan hasil wawancara, 

salah satu siswa menyatakan: 

“Saya masih bingung menentukan 

langkah perkalian matriks karena 

sering tertukar antara penjumlahan dan 

perkalian elemen matriks.” 

Pernyataan tersebut menunjukkan 

bahwa siswa belum memahami konsep 

operasi perkalian matriks secara 

menyeluruh sehingga menyebabkan 

terjadinya kesalahan konsep dalam 

penyelesaian soal. 

 

Kesalahan Menentukan Determinan 

dan Invers Matriks 

Pada soal determinan matriks, 

beberapa siswa salah menggunakan 

rumus determinan matriks ordo 2 × 2. 

Siswa terlihat belum memahami posisi 

diagonal utama dan diagonal samping 

dalam rumus determinan. 

Sementara itu, pada soal invers 

matriks, sebagian siswa tidak mampu 

menyelesaikan proses invers karena 

salah menentukan determinan matriks 

terlebih dahulu. Hal ini menyebabkan 

seluruh langkah penyelesaian 

berikutnya menjadi salah. 

Berdasarkan hasil wawancara, 

siswa mengaku sering lupa rumus dan 

kurang memahami asal-usul konsep 

matriks. Sebagian siswa hanya 

menghafal rumus tanpa memahami 

penggunaannya dalam penyelesaian 

soal. 

 

Hasil Analisis Kesalahan Prosedur 

Kesalahan prosedur terjadi ketika 

siswa memahami konsep dasar, tetapi 

tidak mampu menyusun langkah 

penyelesaian secara sistematis.  

 
 

Gambar 3.  

Hasil Analisis Kesalahan Prosedur 

 

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa 

pada Gambar 3, ditemukan bahwa siswa 

melakukan kesalahan prosedur dalam 

menyelesaikan operasi perkalian 

matriks. Siswa telah mengetahui bentuk 

operasi yang digunakan, namun 

langkah-langkah penyelesaian yang 

dilakukan masih belum sistematis dan 

tidak sesuai dengan aturan perkalian 

matriks. Kesalahan terlihat pada proses 

mengalikan dan menjumlahkan elemen 

matriks yang dilakukan secara tidak 
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tepat sehingga hasil akhir yang 

diperoleh menjadi keliru. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa siswa belum 

mampu menerapkan prosedur perkalian 

matriks secara benar dan terstruktur 

dalam proses penyelesaian soal. 

Berdasarkan hasil analisis 

jawaban siswa, ditemukan beberapa 

bentuk kesalahan prosedur sebagai 

berikut; 1) Langkah Penyelesaian Tidak 

Sistematis, sebagian siswa langsung 

menuliskan hasil akhir tanpa 

menunjukkan proses pengerjaan secara 

lengkap. Akibatnya, ketika terjadi 

kesalahan perhitungan, siswa sulit 

mengetahui letak kesalahannya; 2) 

Kesalahan Urutan Penyelesaian, pada 

soal yang melibatkan beberapa operasi 

matriks, siswa sering salah dalam 

menentukan urutan pengerjaan. 

Misalnya, siswa melakukan 

penjumlahan matriks terlebih dahulu 

sebelum menyelesaikan perkalian 

matriks yang seharusnya dikerjakan 

lebih awal; 3) Tidak Menyederhanakan 

Hasil Akhir. beberapa siswa tidak 

menyelesaikan proses pengerjaan 

hingga tahap akhir. Siswa hanya 

menuliskan hasil sementara tanpa 

menyederhanakan jawaban sesuai 

bentuk yang diminta pada soal. 

Berdasarkan hasil wawancara, 

siswa mengaku sering merasa bingung 

menentukan langkah awal pengerjaan 

soal. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

siswa belum terbiasa menyelesaikan 

soal secara terstruktur. 

 

Hasil Analisis Kesalahan Operasi 

Hitung 

Kesalahan operasi hitung 

merupakan kesalahan yang terjadi 

akibat ketidaktelitian siswa dalam 

melakukan perhitungan matematika. 

Kesalahan ini banyak ditemukan pada 

operasi bilangan negatif, perkalian 

bilangan bulat, dan penjumlahan elemen 

matriks. 

 

 
 

Gambar 4.  

Hasil Analisis Kesalahan Operasi Hitung 

 

Berdasarkan Gambar 4 

(khususnya soal nomor 5), ditemukan 

bahwa siswa mengalami kesalahan 

operasi hitung yang cukup signifikan 

dalam menyelesaikan operasi perkalian 

matriks dua dimensi. Walaupun siswa 

telah memahami bahwa perkalian 

matriks melibatkan kombinasi operasi 

perkalian dan penjumlahan elemen, 

langkah-langkah penyelesaian yang 

dilakukan tidak sistematis dan 

menyimpang dari aturan baku. 

Beberapa siswa sebenarnya telah 

menggunakan konsep dan prosedur 

yang benar, tetapi jawaban akhirnya 

tetap salah karena terjadi kesalahan 

perhitungan. Contohnya, siswa salah 

menjumlahkan hasil perkalian elemen 

matriks atau salah menentukan tanda 

positif dan negatif. 

Kesalahan operasi hitung 

dipengaruhi oleh kurangnya ketelitian 
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dan rendahnya kemampuan dasar 

berhitung siswa. Berdasarkan hasil 

wawancara, beberapa siswa mengaku 

gugup dan kurang fokus ketika 

mengerjakan soal sehingga sering 

melakukan kesalahan sederhana. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Pomalaa masih mengalami berbagai 

bentuk kesalahan dalam menyelesaikan 

soal matriks, yaitu kesalahan 

memahami soal, kesalahan konsep, 

kesalahan prosedur, dan kesalahan 

operasi hitung. Berdasarkan hasil 

analisis data, kesalahan operasi hitung 

menjadi kesalahan yang paling dominan 

dengan persentase sebesar 45,45%, 

diikuti kesalahan prosedur sebesar 

42,42%, kesalahan konsep sebesar 

27,27%, dan kesalahan memahami soal 

sebesar 9,09%. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa telah mampu memahami maksud 

soal, namun masih mengalami 

hambatan dalam melakukan 

perhitungan matematika secara teliti 

dan menyusun langkah penyelesaian 

secara sistematis. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa 

pada materi matriks masih belum 

optimal meskipun pembelajaran telah 

menggunakan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME). 

Pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) dalam 

penelitian ini diterapkan melalui 

pemberian masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

siswa. Pada materi matriks, siswa 

diberikan permasalahan berupa data 

penjualan, susunan barang, dan data 

produksi yang disajikan dalam bentuk 

tabel sehingga siswa dapat memahami 

konsep matriks secara lebih konkret. 

Melalui kegiatan tersebut, siswa 

diarahkan untuk melakukan proses 

matematisasi horizontal dengan 

mengubah masalah kontekstual ke 

dalam bentuk model matematika, 

kemudian dilanjutkan dengan 

matematisasi vertikal untuk 

menemukan prosedur formal dalam 

penyelesaian operasi matriks. Selain itu, 

pembelajaran juga dilakukan melalui 

diskusi kelompok dan presentasi hasil 

penyelesaian soal sehingga siswa dapat 

saling bertukar ide dan membangun 

pemahaman konsep secara aktif. 

Karakteristik interaktivitas dalam 

pendekatan RME membantu siswa 

memahami konsep matriks secara lebih 

bermakna karena siswa tidak hanya 

menerima informasi dari guru, tetapi 

juga menemukan konsep melalui proses 

eksplorasi dan diskusi. 

Meskipun demikian, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi pendekatan RME belum 

sepenuhnya mampu mengurangi 

kesalahan siswa, khususnya pada 

kesalahan operasi hitung dan kesalahan 

prosedur. Kesalahan operasi hitung 

menjadi kesalahan yang paling dominan 

karena sebagian siswa masih kurang 

teliti dalam melakukan perhitungan 

matematika, terutama pada operasi 

bilangan negatif, perkalian bilangan 

bulat, dan penjumlahan elemen matriks. 

Beberapa siswa sebenarnya telah 

memahami konsep dasar dan prosedur 

penyelesaian, namun jawaban akhir 

yang diperoleh tetap salah akibat 

kesalahan perhitungan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan dasar 

berhitung siswa masih perlu 

ditingkatkan agar proses penyelesaian 

soal dapat dilakukan secara lebih akurat 

dan sistematis. 
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Selain kesalahan operasi hitung, 

kesalahan konsep juga merupakan salah 

satu bentuk kesalahan yang cukup 

banyak ditemukan pada siswa. Siswa 

masih mengalami miskonsepsi dalam 

menentukan ordo matriks, memahami 

aturan perkalian matriks, serta 

menentukan determinan dan invers 

matriks. Sebagian siswa terlihat masih 

menghafal rumus tanpa memahami 

makna konsep secara mendalam 

sehingga ketika diberikan soal dalam 

bentuk kontekstual, siswa mengalami 

kesulitan menentukan strategi 

penyelesaian yang tepat. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa siswa 

belum sepenuhnya mampu membangun 

pemahaman konsep matriks secara 

menyeluruh. 

Kesalahan prosedur yang 

ditemukan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa siswa belum 

mampu menyusun langkah 

penyelesaian secara sistematis. 

Sebagian siswa langsung menuliskan 

jawaban akhir tanpa menunjukkan 

proses pengerjaan secara lengkap 

sehingga sulit menemukan letak 

kesalahan ketika jawaban yang 

diperoleh tidak sesuai. Selain itu, 

beberapa siswa juga mengalami 

kekeliruan dalam menentukan urutan 

pengerjaan operasi matriks. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa siswa 

belum mampu melakukan proses 

matematisasi formal secara optimal 

sebagaimana tahapan dalam pendekatan 

RME. Dalam teori konstruktivisme, 

pemahaman konsep dibangun secara 

bertahap melalui pengalaman belajar 

aktif. Namun, sebagian siswa masih 

mengalami hambatan dalam 

menghubungkan konsep abstrak 

matriks dengan bentuk matematika 

formal sehingga langkah penyelesaian 

yang dilakukan belum sistematis. 

Kesalahan memahami soal 

menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi matematika siswa masih perlu 

ditingkatkan, terutama dalam 

memahami soal berbentuk kontekstual. 

Sebagian siswa belum mampu 

mengidentifikasi informasi yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal 

sehingga salah menentukan metode 

penyelesaian. Berdasarkan teori 

Newman, kesalahan tersebut termasuk 

dalam tahap comprehension error, yaitu 

kesalahan dalam memahami informasi 

pada soal sebelum melakukan proses 

penyelesaian. Selain itu, kesalahan 

operasi hitung yang dilakukan siswa 

menunjukkan adanya hambatan pada 

tahap process skill error karena siswa 

mengalami kekeliruan dalam 

melakukan keterampilan proses 

perhitungan matematika. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Dewi & Zanthy, 2020) yang 

menyatakan bahwa kesalahan konsep 

dan kesalahan operasi hitung 

merupakan bentuk kesalahan yang 

paling banyak ditemukan pada materi 

matriks. Penelitian (Bahar et al., 2023) 

juga menunjukkan bahwa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam memahami 

aturan operasi matriks dan penerapan 

konsep determinan serta invers matriks. 

Selain itu, penelitian (Suratih & 

Pujiastuti, 2020) menjelaskan bahwa 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal matematika dipengaruhi oleh 

rendahnya pemahaman konsep, 

kurangnya ketelitian, dan lemahnya 

kemampuan memahami soal. 

Meskipun pendekatan RME 

membantu siswa memahami konsep 

matriks melalui penggunaan konteks 

nyata dan proses diskusi pembelajaran, 

implementasinya dalam penelitian ini 

belum berjalan secara optimal. Hal 

tersebut terlihat dari masih tingginya 
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persentase kesalahan operasi hitung dan 

kesalahan prosedur yang dilakukan 

siswa. Beberapa faktor yang 

menyebabkan kondisi tersebut antara 

lain siswa belum terbiasa belajar 

menggunakan masalah kontekstual, 

kemampuan dasar berhitung siswa 

masih rendah, serta keterbatasan waktu 

pembelajaran dalam membimbing 

seluruh siswa melakukan proses 

matematisasi secara maksimal. Selain 

itu, sebagian siswa masih cenderung 

bergantung pada contoh penyelesaian 

yang diberikan guru sehingga belum 

sepenuhnya mampu membangun 

konsep secara mandiri. 

Implikasi penelitian ini 

menunjukkan bahwa guru perlu lebih 

menekankan pemahaman konsep 

dibandingkan pembelajaran berbasis 

hafalan rumus. Guru juga perlu 

memberikan latihan soal kontekstual 

yang bervariasi agar siswa terbiasa 

melakukan proses matematisasi dalam 

pembelajaran matematika. Selain itu, 

penerapan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) perlu 

dikembangkan secara lebih optimal 

melalui diskusi, eksplorasi masalah 

nyata, dan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa sehingga kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa 

dapat meningkat dan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal matriks dapat 

diminimalkan. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, 

siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pomalaa 

masih mengalami kesalahan dalam 

menyelesaikan soal matriks yang 

meliputi kesalahan memahami soal, 

kesalahan konsep, kesalahan prosedur, 

dan kesalahan operasi hitung. 

Kesalahan tersebut dipengaruhi oleh 

rendahnya pemahaman konsep dasar 

matriks, kurangnya ketelitian dalam 

perhitungan, serta kesulitan dalam 

menyusun langkah penyelesaian secara 

sistematis. Pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) 

membantu siswa memahami konsep 

matriks melalui masalah kontekstual 

dan proses diskusi sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Oleh karena itu, penerapan 

pembelajaran yang menekankan 

pemahaman konsep dan keterlibatan 

aktif siswa perlu terus dikembangkan 

untuk mengurangi kesalahan dalam 

menyelesaikan soal matriks. 
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